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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Work Motivation and Employee Compensation on 

Employee Performance at PT Sinar12 Bukit Barisan, Bogor Regency. This study uses quantitative methods 

with data collection techniques through distributing questionnaires and library/literature data. The 

population in this study were 50 employees. The sample used was 50 employees using Saturated Samples. 

The data analysis used is validity test analysis, reliability test, classical assumption test, simple linear 

regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation coefficient test, determination 

coefficient test and hypothesis testing with the help of SPSS 25 software. The results showed that partially 

Work Motivation has a significant effect on Employee Performance, it can be seen from the correlation 

value of 0.774 where the value has a strong level of relationship. The coefficient of determination is 55.3%, 

while the remaining 44.7% is influenced by other factors. The t test results obtained a tcount value of 7.704 

> t table 1.677 and significant 0.000 < 0.05. Employee Compensation has a significant effect on Employee 

Performance, it can be seen that the correlation value is 0.434 where the value has a low level of 

relationship. The determination value is 18.9% while the remaining 81.1% is influenced by other factors. 

The t test results obtained a tcount value of 3.340 > t table 1.677 and significant 0.002 < 0.05. 

Simultaneously Work Motivation and Employee Compensation have a positive and significant effect, this 

can be proven by the regression equation Y = 6,139 + 0,571 X1 + 0,251 X2, the correlation value of 0.769 

means that the independent variables and related variables have a strong level of relationship, the 

coefficient of determination is 59.1% while the remaining 40.9% is influenced by other factors. Likewise, 

the results of the F test show the value of fhitung> fftabel of 33,995 > 3.20 and its significance is 0.000 < 

0.05, which means that Work Motivation and Employee Compensation have a significant effect on employee 

performance at PT Sinar12 Bukit Barisan, Bogor Regency. 

 

Keywords: Work Motivation, Employee Compensation, Employee Performance. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi Karyawan 

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sinar12 Bukit Barisan Kabupaten Bogor. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner dan data 

pustaka/literatur. Populasi dalam penelitian ini adalah 50 karyawan. Sampel yang digunakan adalah 50 

karyawan menggunakan Sampel Jenuh. Analisis data yang digunakan adalah analisa uji validitas, uji 
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realibilitas, uji asumsi klasik, analisa regresi linear sederhana, analisa regresi linear berganda, uji koefisien 

korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis dengan bantuan software SPSS 25. Hasil penelitian 

menunjukkan secara persial Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhhadap Kinerja Karyawan dapat 

dilihat dari nilai korelasi sebesar 0,774 dimana nilai memiliki tingkat hubungan yang Kuat. Nilai koefisien 

determinasi  sebesar 55,3%, sedangkan sisanya sebesar 44,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji t 

diperoleh nilai thitung 7,704 > ttabel 1,677 dan signifkan 0,000 < 0,05. Kompensasi Karyawan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dapat dilihat nilai korelasi sebesar 0,434 dimana nilai memiliki 

tingkat hubungan yang Rendah. Nilai determinasi sebesar 18,9% sedangkan sisanya 81,1% dipengaruhi 

faktor lain. Hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar 3,340 > ttabel 1,677 dan signifikan 0,002 < 0,05. 

Secara simultan Motivasi Kerja dan Kompensasi Karyawan berpengaruh positif dan signifikan hal tersebut 

dapat dibuktikan persamaan regresi Y = 6,139 + 0,571 X1 + 0,251 X2, nilia korelasi sebesar 0,769 artinya 

variabel bebas dan variabel terkait memiliki tingkat hubungan yang Kuat, nilai koefisien determinasi 

sebesar 59,1% sedangkan sisanya 40,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Demikian pula hasil uji F 

menunjukka nilai fhitung > ftabel sebesar 33,995 > 3,20 dan signifikansinya 0,000 < 0,05 yang berarti 

Motivasi Kerja dan Kompensasi Karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Sinar12 Bukit Barisan Kabupaten Bogor. 

 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kompensasi Karyawan, Kinerja Karyawan 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu 

aset dan pemegang peranan penting atau krusial 

dalam keberhasilan sebuah perusahaan karena 

menjadi penggerak atau penentu jalannya 

operasional suatu perusahaan. Apabila sumber 

daya manusia dikelola dengan baik dan optimal, 

maka akan berdampak pada keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan. Selain itu, perusahaan juga harus 

memperhatikan beberapa aspek untuk 

meminimalisir masalah dan memanfaatkan sumber 

daya manusia yang ada demi keberhasilan 

perusahaan.    

Motivasi adalah salah satu faktor yang dapat 

mendukung tercapainya kinerja yang optimal, 

karena motivasi merupakan kondisi dalam diri 

seseorang yang mendorong dan mengarahkan 

perilakunya menuju sasaran tertentu. Menurut 

Sutrisno (2019:55) motivasi kerja adalah 

pemberian daya penggerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau 

bekerja sama, bekerja efektif dan terintegritas 

dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan 

dalam bekerja”. Pemberian motivasi terhadap 

karyawan diharapkan mampu memberikan daya 

perangsang agar mendapatkan hasil kinerja yang 

efektif karena Semangat karyawan yang rendah 

bisa merugikan pencapaian tujuan perusahaan dan 

profitabilitas karyawan.  

Selain motivasi kerja, faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

kompensasi. Setiap karyawan dalam sebuah 

perusahaan pasti sangat membutuhkan kompensasi 

karena dengan kompensasi yang diterima, 

seseorang dapat mencapai tingkat kinerja yang 

lebih tinggi dan memenuhi berbagai kebutuhan 

mereka. Menurut Perkasa & Ajis (2019), 

kompensasi adalah salah satu cara yang paling 

efektif bagi departemen personalia guna 

meningkatkan prestasi kerj, motivasi serta 

kepuasan kerja karyawan”. Besar kecilnya 

kompensasi akan berdampak terhadap kinerja 

karyawan, karena jika Kompensasi yang dikelola 

dengan baik dan tepat dapat membantu perusahaan 

mencapai tujuannya dan mempertahankan 

karyawan yang produktif.  

Karyawan dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

organisasi atau perusahaan secara efektif dan 

efisien karena mereka memiliki pemikiran, ide, 

bakat, tenaga, pengetahuan dan kreativitas. Kinerja 

karyawan yang baik dengan etos kerja yang tinggi 

akan membantu perusahaan menghasilkan output 

yang memuaskan dan memperoleh keuntungan. 

Namun, jika kinerja karyawan menurun dan buruk 

akan menghasilkan output yang kurang maksimal 

dan merugikan perusahaan tersebut.  

Kinerja karyawan didefinisikan sebagai 

tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang 

terhadap tujuan atau tugas yang harus dicapai dan 

dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab 
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masing-masing dalam periode waktu tertentu. 

Menurut Wijaya & fauji (2021) “kinerja adalah 

hasil kerja dan tindakan yang dicapai dengan 

memenuhi tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan dalam jangka waktu tertentu”. 

PT. Sinar12 Bukit Barisan Kabupaten Bogor 

merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang e-comerce Retail Groceries dan IT 

Solution dengan memberikan dan menawarkan 

berbagai kebutuhan pokok dengan harga yang 

sangat murah dan waktu pengirimiman yang 

relative cepat. Perusahaan yang berada di Jl. 

Pemuda Alastua No.45A, pengasinan, 

Kec.gunungsindur, Kabupaten Bogor ini 

merupakan perusahaan Retail  Groceries dan IT 

Solution yang memiliki 50 karyawan dengan 

bidang yang berbeda-beda. 

 
Berdasarkan tabel 1.1 Motivasi Kerja pada PT 

Sinar12 Bukit Barisan Kabupaten Bogor belum 

memenuhi standar yang diharapkan. Hal ini terjadi 

karena masih banyaknya karyawan yang kurang 

termotivasi dalam bekerja sehingga kinerja 

karyawan tidak tercapai. pada indikator kebutuhan 

aktualisasi diri, 66% responden mengatakan bahwa 

pemimpin belum melibatkan karyawan dalam 

setiap pengambilan keputusan atau belum 

memberikan kesempatan bagi karyawannya untuk 

mengeluarkan pendapatnya sehingga membuat 

karyawan menjadi tidak semangat dalam bekerja 

atau merasa tidak dibutuhkan. Sementara untuk 

indikator kebutuhan penghargaan 73% responden 

mengataan bahwa pemimpin tidak memberikan 

penghargaan atau reward kepada karyawannya 

dalam menjalankan pekerjaannya. Begitupun 

masalah pada indikator kebutuhan rasa aman, 77% 

responden mengatakan bahwa guna menjamin 

ketenangan dalam bekerja perusahaan memberikan 

asuransi yang layak kepada seluruh karyawan, 

karyawan menjadi merasa tidak aman dan tidak 

bersemangat dalam bekerja. Seharusnya perusahan 

memberikan dorongan atau motivasi kepada 

karyawan agar karyawan menjadi bersemangat 

dalam bekerja dan menjadi loyal kepada 

perusahaan. 

 
 Berdasarkan tabel 1.2 Kompensasi 

Keryawan pada PT Sinar12 Bukit Barisan 

Kabupaten Bogor belum memenuhi standar yang 

diharapkan oleh karyawan. Hal ini terjadi karena 

masih banyaknya karyawan yang tidak puas 

terhadap kompensasi yang duberikan oleh 

perusahaan pada item bonus, 34% responden 

mengatakan bahwa bonus yang diberikan 

perusahaan saat ini belum memadai. Sementara 

untuk fasilitas pemberian uang makan dan 

transportasi, 90% responden mengatakan bahwa 

perusahaan tidak memberikan uang makan dan 

transportasi kepada karyawannya agar karyawan. 

Begitupun masalah insentif, 77% responden 

mengatakan bahwa mereka kurang puas terhadap 

insentif perusahaan. Seharusnya perusahan 

memberikan kompensasi yang sesuai agar 

karyawan dapat meningkatkan kinerjanya sehingga 

tujuan perusahaan dapat tercapai. 

 
Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan target 

penjualan dari wholesale yang ditetapkan tidak 

tercapai hal ini dibuktikan dengan data realisasi 
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penjualan dari wholesale secara rata-rata hanya 

mencapai 80,9%. Dengan demikian bahwa kinerja 

karyawan pada PT Sinar12 Bukit Barisan 

Kabupaten Bogor masih terkoreksi karena tidak 

mencapai target yang diinginkan oleh perusahaan. 

 Adanya permasalahan antara kedua 

variabel Motivasi kerja dan Kompensasi Karyawan 

akan mengakibatkan berbagai permasalahan 

didalam kinerja karyawan, seperti adanya 

karyawan yang tidak bersemangat dalam bekerja 

dan juga karyawan tersebut kurang dalam 

menggunakan waktu dengan melakukan hal yang 

tidak penting. Masih banyak karyawan yang 

bekerja dengan asal-asalan  dan masih banyaknya 

karyawan yang terlambat dalam melaksanakan 

maupun menyelesaikan tugasnya sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan. Hal ini menandakan 

minimnya Motivasi Kerja dan ketidaksesuaian 

pemberian Kompensasi Karyawan menyebabkan 

penurunan kinerja karyawan sehingga 

mempengaruhi pencapaian kinerja perusahaan 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Nurul Hakiki, Dr. Eva Mufidah, S. AB, MM, 

Nurul Akramiah, S.E.,MM., Neraca Manajemen, 

Ekonomi, Vol 7 No. 5 (2024) ISSN: 3025-9495. 

Pengaruh Motivasi dan Kompensasi Terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Japfa Comfeed Unit 

Grati 2 Di plososari Grati Pasuruan 2 Variabel 

Motivasi secara persial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Dan untuk Variabel 

Kompensasi secara persial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Koefisien determinan 

(R2) memperoleh nilai sebesar 0,821 yang 

menunjukkan bahwa pengaruh motivasi dan 

kompensasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

sebesar 8,21%, sedangkan variabel lain diluar 

penelitian sebesar 17,9%.  

Dewi Puspita Ningrum, Metehsa Sembiring, 

Jeffry H. Sinaulan. Jurnal Ekonomi, Manajemen, 

dan akuntansi, Vol. 2 No. 10 (2024) Pengaruh 

Motivasi Dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Usaha Garda Arta Cabang 

Jakarta adapun nilai R Square sebesar 0,499 

menunjukkan bahwa motivasi dan kompensasi 

bersama-sama mempengaruhi kinerja karyawan 

sebesar 49,9% dengan 50,1% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini.  

Agus Sekti Susila Atmojo, Jurnal Ekonomi-

Manajemen, Vol. 5 No. 2 (2023) ISSN: 165-177 

Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi 

Terhadap kinerja karyawan pada PT. Connect 

Electrical Engineering di Kota Batam 

Menunjukkan bahwa persamaan Regresi yang 

berbentuk adalah Y = -3,438 + 0,496 X1 + 0,767 

X2 dan menunjukkan bahwa baik sendiri-sendiri 

maupun bersama-sama, Motivasi Kerja dan 

Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. Connect Electrical 

Engineering di kota Batam.  

Intan Arsitia, Jurnal Widya Persada, Vol. 2 

No. 2 (2023) ISSN: 2829-2022.   Pengaruh 

Motivasi kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Bagian Pemasaran Pada PT. Karya 

Sejahtera Abaditama Menunjukkan bahwa 

Variabel Motivasi dan Kompensasi berpengaruh 

siginifkan secara persial Tarhadap Kinerja 

Karyawan, variabel Motivasi dan Kompensasi 

berpengaruh signifikan secara simultan Terhadap 

Kinerja karyawan, Variabel Kompensasi 

merupakan variabel yang paling berpengaruh 

dominan terhadap Kinerja Karyawan.  

Angelina O. Tangkudung, Lucky. F. 

Tamengkel, Sandra I. Asaloei, Junal Productivity, 

Vol. 4 No. 4 (2023) e-ISSN: 2723-0112. Pengaruh 

Motivasi dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Heni Elyon Narwastu (PT. 

HEN) Manado Mendapatkan hasil bahwa Motivasi 

Dan Kompensasi Berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Kinerja karyawan pada PT.  

Heni Elyon Narwastu (PT. HEN) Manado. Sri 

Mardiana, Jurnal Kreatif, Vol. 8 No. 2 (2020) 

ISSN: 2339-0689. Universita Pamulang Pengaruh 

Motivasi terhadap kinerja pegawai pada 

Kecamatan Ciputat Timur. Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara motivasi terhadap kinerja 

pegawai degan persamaan regresinY = 28,425 + 

0,249X, dan determinasi sebesar 60,8%. Uji 

hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (9,070 > 

1,674).  

Noor  Amallia, Eko Efrianto, Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Bisnis, Vol. 9 No.2 (2023) ISSN:146-154 

Pengaruh Motivasi kerja dan Kompensasi terhadap 

kinerja karyawan Bagian Pemasaran PT. Bintang 

Global Sumber Sarana Banjarmasin Menunjukkan 

bahwa variabel Motivasi dan Kompensasi 

berpengaruh signifikan secara persial terhadap 

kinerja karyawan, variabel motivasi dan 
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kompensasi berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap kinerja karyawan.  

Bachtiar Arifudin Husain, E-Jurnal Semarak 

Ekonomi dan bisnis, Vol. 3 No. 3 P-ISSN 2581-

2769 (2020). Universitas Pamulang  Pengaruh 

kompensasi terhadap disiplin kerja karyawan pada 

PT. Strategic Pestconrol Tebet Jakarta Selatan. 

Hasil dari koefisien determinasi sebesar 0,837. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebesar 83,7% kompensasi 

memiliki kontribusi pengaruh terhadap disiplin 

kerja, sedangkan sisanya sebesar 16,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Dan besarnya nilai thutang > 

ttabel yaitu 16,830 > 2,004, nilai probabilitas 

(signifikan) = 0,000 yaitu berada 0,050.  

Herdianto Purba, Imam Yuwono, Jurnal 

Ilmiah Multidisiplin, Vol. 1 No. 7 (2023) Pengaruh 

Motivasi dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

karyawan pada PT. Yutu Leports Jaya 

Menunjukkan bahwa Motivasi dan Kompensasi 

Berpengaruh positif dan signifikan dengan kinerja 

karyawan pada PT. Yutu Leports Jaya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala 

atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

valid apabila alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa saja yang 

diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka 

instrument dikatakan valid. Jika r-hitung < 

r-tabel maka instrumen dikatakan tidak 

valid. Adapun rumus yang digunakan dalam 

melakukan pengujian ini  

 
2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback 

(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268) 

menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan 

dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam pandangan 

positivistic (kuantitatif), suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan 

data yang sama, atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukan data yang 

tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus metode 

chronbacht alpha 

 
 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 
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Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Pada tabel 4.8 menunjukkan hasil data 

bahwa semua pernyataan dalam variabel 

Motivasi kerja adalah valid. Hal ini 

memperlihatkan bahwa nilai rhitung > rtabel 

dengan tingkat signifikannya semua pernyataan 

lebih kecil dari 0,05. 

 
Pada tabel 4.9 menunjukkan hasil data 

bahwa semua pernyataan variabel Kompensasi 
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Karyawan adalah Valid. Hal ini 

memperlihatkan bahwa nilai rhitung > rtabel 

dengan tingkat signifikannya untuk semua 

pernyataan lebih kacil dari 0,05. 

 
Pada tabel 4.10 menunjukkan hasil data 

bahwa semua pernyataan variabel kinerja 

karyawan adalah valid. Hal ini memperlihatkan 

bahwa nilai rhitung > rtabel dengan nilai 

signifikannya untuk semua pernyataan lebih 

kecil dari 0,05. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa setiap 

variabel independen dan variabel dependen 

dapat dikatakan reliabel karena memiliki 

Cronbach’s Alpha > 0,06 yaitu variabel 

Motivasi kerja sebesar 0,894, variabel 

Kompensasi Karyawan sebesar 0,766 dan 

variabel Kinerja Karyawan sebesar 0,856 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Pada tabel 4.12 memperoleh hasil 

nilai signifikansi 0,200 > 0,05. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa asumsi distribusi 

persamaan pada uji normalitas ini adalah 

normal 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Pada tabel 4.13 diperoleh nilai 

tolerance Variabel Motivasi kerja  sebesar 

0.887 dan Kompensasi Karyawan sebesar 

0.887, dimana kedua nilai tersebut kurang 

dari 0,1, dan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) variabel Motivasi kerja sebesar 1.127 

dan variabel Kompensasi kerja 1.127 

dimana kedua nilai tersebut kurang dari 10. 

Sehingga dapat dikatakan model regresi ini 

tidak ada gangguan multikolinearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Pada hasil gambar 4.3 menunjukkan 

bahwa titik-titik pada grafik Scatter Plot 

tidak mempunyai pola penyebaran yang 

jelas dan titik-titik tersebut menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 

sehingga dapat disumpulkan bahwa tidak 

terdapat gangguan heteroskedastisitas. 

 

d. Koefisien Korelasi  
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Maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 6,139 artinya jika 

Motivasi Kerja (X1), Komepensasi 

Karyawan (X2) adalah nol, maka kinerja 

karyawan yang dihasilkan adalah 6,139 

sehingga asumsi variabel-variabel lain 

yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan dianggap tetap. 

2) Koefisien regresi variabel Motivasi Kerja 

(X1) sebesar 0,571 maka dapat dikatakan 

bahwa setiap bertambahnya variabel 

Motivasi Kerja (X1) sebesar satu satuan, 

sehingga akan meningkatkan Kinerja 

Karyawan (Y). 

3) Koefisien regresi variabel Kompensasi 

Karyawan (X2) sebesar 0,251 maka dapat 

dikatakan bahwa setiap bertambahnya 

variabel Kompensasi karyawan (X2) 

sebesar satu satuan, sehingga akan 

meningkatkan Kinerja Karyawan (Y). 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi  

 
Hasil uji korelasi pada tabel 4.18 

diperoleh nilai 0,744 yang berada pada interval 

0,600-0,799 artinya Motivasi Kerja memiliki 

tingkat hubungan yang kuat  Terhadap Kinerja 

Karyawan 

 
Hasil uji korelasi pada tabel 4.19 

diperoleh nilai 0,434 yang berada pada interval 

0,400-0,599 artinya Kompensasi Kerja 

memiliki tingkat hubungan yang Sedang 

Terhadap Kinerja Karyawan 

 
Hasil uji korelasi pada tabel 4.20 

diperoleh nilai 0,769 yang berada pada interval 

0,600-0,779 artinya Motivasi Kerja dan 

Kompensasi Karyawan (secara simultan) 

memiliki tingkat hubungan yang Kuat Terhadap 

Kinerja Karyawan 

 

f. Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.21 diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,553 yang artinya variabel Motivasi 

Kerja (X1) berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) yaitu sebesar 55,3%, sedangkan 

sisianya 44,7 dipengaruhi oleh variabel lain 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.22 diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,189 yang artinya variabel Kompensasi 

Karyawan berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) yaitu sebesar 18,9%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien 

determinasi pada tabel 4.23 memperoleh nilai 

0,591. Hal ini berarti 59,1% variasi variabel 

Kinerja Karyawan (Y) ditentukan oleh kedua 

variabel independen yaitu Motiotivasi Kerja 
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(X1) dengan Kompensasi Karyawan (X2), 

sedangkan sisanya 40,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

 

g. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan tabel 4.24 diperoleh nilai 

thitung 7.704 > ttabel 1,677 dan nilai 

signfikan sebesar 0,000 < 0,005. Dan dapat 

disimpulkan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 

diterima dengan hipotesis menyatakan 

terdapat pengaruh signifikan anatara 

variabel Motivasi Kerja (X1) dengan 

variabel Kinerja Karyawan (Y). 

 
Berdasarkan tabel 4.25 diperoleh nilai 

thitung 3,340 >  ttabel 1,677 dan nilai 

signifikan sebesar 0,002 < 0,05. Dan dapat 

disimpulkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 

diterima dengan hipotesis menyatakan 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel 

Kompensasi Karyawan (X2) dengan 

variabel Kinerja karyawan (Y). 

 
Pada tabel 4.26 diperoleh nilai Fhitung 

33,995 > Ftabel 3,20 dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05. Dan dapat disimpulkan 

bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima dengan 

hipotesis menyatakan terdapat pengaruh 

anatara Motivasi Kerja (X1) Kompensasi 

Karyawan (X2) secara simultan terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y) pada PT 

Sinar12 Bukit Barisan Kabupaten Bogor. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahsan 

yang penulis lakukan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan penilitian yang berjudul “Pengaruh 

Motivasi Kerja Dan Kompensasi Karyawan 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Sinar12 

Bukit Barisan Kabupaten Bogor” yaitu sebagai 

berikut: 

a. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai Koefisien korelasi sebesar 0,774 

yang dimana nilai korelasi ini memiliki tingkat 

hubungan yang kuat. Nilai koefisien 

determinasi yang menyatakan bahwa variabel 

Motivasi Kerja berpengaruh pada variabel 

kinerja Karyawan sebesar 53,3%, sedangkan 

sisanya 46,7% yang dipengaruhi oleh faktor 

lain. Dan hasil uji hipotesisi (uji t) 

memperoleh nilai thitung  7,704 > ttabel 1,677 

dan signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 

diterima dan dapat diartikan sebagai terdapat 

pengaruh antara Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan. 

b. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Kompensasi Karyawan terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai Koefisien korelasi 

sebesar 0,434  yang dimana nilai ini memiliki 

tingkat hubungan yang Sedang. Nilai 

koefisien determinasi yang menyatakan 

bahwa variabel Kompensasi Karyawan  

berpengaruh pada variabel Kinerja Karyawan 

sebesar 18,9% sedangkan sisanya sebesar 

81,1% yang dipengaruhi oleh faktor lain. Dan 

hasil uji hipotesis (uji t) memperoleh nilai 

thitung 3,340 > ttabel 1,677 dan signifikan 

0,002 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima dan 

dapat diartikan sebagai terdapat pengaruh 

antara Kompensasi Karyawan Terhadap 

kinerja Karyawan. 

c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

secara simultan antara Motivasi Kerja Dan 

Kompensasi Karyawan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 

6,139 + 0,571 X1 + 0,251 X2, dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,769 yang dimana 

nilai ini memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

Nilai koefisien determinasi yang menyatakan 

bahwa variabel Motivasi Kerja dan 
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Kompensasi Karyawan  berpengaruh pada 

variabel Kinerja Karyawan sebesar 59,1% 

sedangkan sisanya sebesar 40,9% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Dan hasil hipotesis (uji F) 

memperoleh nilai thitung 33,995% > ttabel 

3,20 dan signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga 

dapat diambil kesimpulan bahwa Ho3 ditolak 

dan Ha3 diterima, dapat diartikan sebagai 

terdapat pengaruh Motivasi Kerja dan 

Kompensasi Karyawan Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Sinar12 Bukit Barisan 

Kabupaten Bogor dan dapat diartikan pula 

apabila Motivasi Kerja dan Kompensasi 

Karyawan meningkat maka Kinerja Karyawan 

pada PT Sinar12 Bukit Barisan Kabupaten 

Bogor akan meningkat 
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